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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris metode Altman
Z-Score dapat digunakan untuk memprediksi kebangkrutan pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2011. Sampel
dalam pendlitian ini adalah 51 perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan
keuangan tahunan yang lengkap untuk tahun 2007-2011. Teknik analisis yang
digunakan adalah model prediksi kebangkrutan Altman Z-Score Modifikasi, dengan
menggunakan empat rasio keuangan, yaitu rasio X1 (working capital to total asset),
rasio X2 (retained earning to total asset), rasio X3 (earning before interest and tax
to total asset), dan rasio X4 (book value of equity to book value of total liabilities).
Setelah diketahui hasil dari rasio-rasio tersebut kemudian dimasukkan kedalam
persamaan Z-Score yang di Modifikasi Altman Z = 6,56X1 + 3,26X2 + 6,72X3 +
1,05X4. Kemudian perusahaan tersebut diklasifikasikan ke dalam perusahaan yang

sehat dan bangkrut didasarkan pada nilai Z-score model Altman Modifikasi yaitu



sebagai berikut : Jika nilai Z < 1,1 maka termasuk perusahaan yang bangkrut. Jika
nila 1,1< Z < 2,6 maka termasuk grey area (tidak dapat ditentukan apakah
perusahaan sehat ataupun mengalami kebangkrutan). Jika nila Z > 2,6 maka
termasuk perusahaan yang tidak bangkrut. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa prediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur tahun 2007 dan 2008
tidak mengalami perubahan atau memiliki hasil yang sama yaitu sebesar 47% dalam
keadaan sehat atau tidak akan mengalami kebangkrutan, 22% grey area yaitu belum
dapat ditentukan apakah perusahaan dalam keadaan sehat atau akan mengalami
kebangkrutan, dan 31% diprediks akan mengalami kebangkrutan. Persentase
prediksi kebangkrutan pada perusahaan manufaktur yang berada dalam kondisi sehat
sebesar 55% pada tahun 2009, 63% pada tahun 2010, dan 65% pada tahun 2011.
Dalam kondisi grey area sebesar 20% pada tahun 2009, 14% pada tahun 2010 dan
2011. Sedangkan persentase prediksi kebangkrutan yang berada dalam kondis
bangkrut sebesar 25% pada tahun 2009, 23% pada tahun 2010, dan 21% pada tahun

2011.
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